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BAB Il

METODE PENELITIAN

eH (Q)

o
SA. QByek Penelitian
a &
§ T EObyek penelitian yang akan diteliti oleh penulis adalah produk minuman sari buah
Q X ~
1%daf_i,’amiemasan “Buavita”. Subjek penelitian adalah konsumen Buavita di kawasan Harapan
v o ~
@ X
E,lngah Penelitian dilakukan pada periode bulan Oktober sampai dengan Desember 2013.
s c g
oBS Dgbain Penelitian
a 2
1 7]
S eMenurut Cooper dan Schindler (2008: 141), pendekatan yang digunakan dalam metode
o
Q =
éwellgan ini bila ditinjau dari berbagai perspektif yang berbeda yaitu:
T%gkat perumusan masalah
*
Pé;éelitian ini menggunakan studi formal dimulai dengan suatu hipotesis atau pertanyaan
pegelltlan yang kemudian melibatkan prosedur dan spesifikasi sumber data yang tepat.
Q
=

Tguan dari studi formal ini adalah untuk menguji hipotesis atau jawaban atas pertanyaan
yang ada di dalam batasan masalah penelitian.

I\gtode pengumpulan data

F%elitian ini dilakukan dengan cara survey, menyebarkan kuesioner yang berisi daftar

S
(o
pg§nyataan kepada responden mengenai variabel dalam penelitian kemudian

11aquuns uexingaAyau uep uexwnjuesusuw eduey 1 sy eAies ynan

r%ngumpulkan jawaban dari pernyataan dalam kuesioner tersebut.

w

Fglgendalian variabel - variabel oleh peneliti

P_E.Jelitian ini dikatakan sebagai penelitian ex post facto karena penelitian ini dilakukan
(=]
sgelah kejadian sesudah fakta atau peristiwa yang telah terjadi sehingga peneliti tidak

o@at mengontrol variabel — variabel yang diteliti dan sifatnya tidak dapat dimanipulasi.
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4. Tujuan penelitian

P@Iitian ini tergolong penelitian kausal karena penelitian ini berkaitan dengan
T

péfnyataan “pengaruh” dan “seberapa besar pengaruh” variabel independen terhadap
(2]

2
vdiabel dependen.

o
&
o
=}
[(e]
5. 3
25.% Di#nensi waktu
=2 w
o —
E g Difihat dari sisi dimensi waktunya, penelitian ini merupakan penelitian studi cross-section
5 = @
g' §L (stidi lintas bagian) dimana penelitian hanya dilakukan sekali dan mewakili satu periode
23 5
¢ c tekentu.
n g_ W
g @ .
262 Rgang lingkup topik bahasan
S o
=]
§ Pé‘imlitian ini menggunakan studi desain statistik dengan tujuan unuk memperluas studi
« =
=h
bl§<an untuk memperdalamnya. Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji secara
Q
klg;'éntitatif dengan menggunakan uji statistik. Kesimpulan penelitian disajikan

asarkan tingkat sejauh mana sampel adalah representatif dengan tingkat validitas atau

)

alahan sampel.

x
&y

~
Fo19

Lthgkungan penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kondisi lingkungan aktual (kondisi lapangan), karena data —
(éa didapatkan secara langsung di lapangan dengan menyebarkan kuesioner.

-
8. P&¥sepsi subyek

w
I-g§il kesimpulan dari penelitian ini bergantung pada jawaban - jawaban yang diberikan

:1aquins ueyIngakusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sijny eAiey y

og_h subyek penelitian. Dimana persepsi subyek penelitian dapat mempengaruhi hasil

Q
pﬂ\elitian secara tidak terlihat. Oleh karena itu, penulis berusaha memberikan

Ju

p@nahaman kepada subyek penelitian untuk menghindari persepsi negatif terhadap

wii

penelitian yang sedang penulis lakukan.

3}
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C. Variabel Penelitian

6UBJB]Q L

b

fusw

d

:1aquins ueIngakusw uep uexuwiniuesuaw eduey 1ul siny eAJRY ynin)as neje uelbeqas din

@ariabel — variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua

T
ariab8t independen yaitu variabel brand image (X1) dan brand trust (X2). Kemudian yang
(2]

2
erperéin sebagai variabel dependen adalah brand loyalty (). Variabel-variabel tersebut dapat
3
Ir =
ikhatstlalam tabel 3.1 berikut ini:
€ w
¥ X
; A Tabel 3.1
s g Variabel dan Indikator Penelitian
gKor%truk Dimensi Indikator Skala
o o]
) @
L;33raﬁd 1. Atribut Konsumen vyakin pada Buavita | Interval
Im karena diproduksi oleh perusahaan
@sm@p, yang dipercaya. Interval
“3200% Buavita memiliki kemasan yang
= hygenis.
=
> 2. Manfaat Image Buavita sebagai minuman | Interval
2 sari buah yang kaya Vitamin
;
= 3. Evaluasi Buavita memiliki rasa yang enak Interval
S Keseluruhan
Bra&lj 1. Brand Reliability Buavita sesuai dengan harapan | Interval
Trust konsumen.
(Elena Konsumen  percaya terhadap | Interval
Delgado, Buavita.
2063) Buavita tidak pernah | Interval
a mengecewakan konsumen.
3 Buavita ~memberikan  jaminan | Interval
kepuasan kepada konsumen.

uepj YIM) e)irewioju] uep sjusig 3ny
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©)

Tabel 3.1 (Lanjutan)

Variabel dan Indikator Penelitian

T
Va:ﬁabel Pengukuran Indikator Skala
o)
o 2. Brand Intentions Buavita akan jujur dan tulus dalam | Interval
T 2 menyelesaikan  urusan  dengan
> = konsumen.
C w Buavita akan berusaha memuaskan | Interval
5z kebutuhan konsumen.
= 9 Buavita dapat diandalkan ketika
2 5 ada masalah yang terjadi pada | Interval
e = konsumen.
c & Buavita akan memberikan solusi
g% o optimal jika terjadi masalah pada | Interval
e 2 konsumen.
g = Buavita akan memberikan
o 3 pertanggung jawaban jika terjadi | Interval
[ g.. suatu masalah pada konsumen.
-
Brapd 1. Behavior Konsumen akan membeli kembali | Interval
Loyaity Buavita pada pembelian berikutnya
(Aaker, ketika ingin minum sari buah | Interval
199§ dalam kemasan.
= 2. Satisfaction Konsumen puas setelah | Interval
S mengkonsumsi Buavita
g. Konsumen tidak akan berpindah ke | Interval
= merek lain jika ada Buavita.
3. Liking Brand Konsumen memiliki  kesukaan | Interval
terhadap produk Buavita
4. Commitment Konsumen akan | Interval
merekomendasikan Buavita
kepada orang lain.
Konsumen akan ikut | Interval

mempromosikan Buavita melalui
media sosial

uepj JIm) exljewioju] uep siusig 3mpisuj
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D. Teknik Pengumpulan Data
@eknik pengumpulan data terdiri dari teknik komunikasi dan teknik observasi. Dalam

enellﬁﬂn penulis menggunakan teknik komunikasi. Dimana data yang digunakan dalam

6ue.|elt£| L

peneliﬁ!an adalah data primer, yaitu data yang di dapat dari sumber pertama. Untuk
3
pﬁ‘oleh data primer yang diperlukan dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakan
W

n|k§<0mun|ka5| dengan cara menyebarkan kuesioner pada konsumen Buavita. Kuesioner

Pusw

EEH

m

dig

m

e

9s,din

eibeq

puf |6un§umg

b pa?daftar pertanyaan tertutup yang altenatif — alternatif jawabannya telah disediakan oleh

neje u
JJS

©

uI|§ yang disebarkan kepada 125 orang responden. Dengan penyebaran kuesioner ini

kan penulis bisa mendapatkan informasi dari responden yang merupakan konsumen

Be
S|

arq

wpuﬂ
:

Bu

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert. Menurut

U1 1N} eAes ynJn)as

e
Xy
2
2

i (2006), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

) eSjnewioyuEep

aw edu

seseor%g atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial. Dalam penelitian fenomena
=

osial §ni telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai
9]

variabél penelitian. Dengan skala likert maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi

Bp UBYwn}yesu

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun

aAuauwl y

item- %m instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban setiap item

AInq

ue

nstrlﬁent yang menggunakan skala likert memiliki gradasi dari sangat positif sampai sangat

W
egatgé. Adapun skala yang telah ditetapkan dalam instrumen pengukuran yang digunakan

Jaaswns

dalan&enelltlan adalah sebagai berikut :
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Skala Peringkat Bobot
(FSangat tidak setuju 1
T
*Tidak setuju 2
(o]
S .
eBiasa Saja 3
- 3
2 Setuju 4
2 s
ié ?angat Setuju 5
Ec Téknik Pengambilan Sampel
1 Sgmpel
= 8
Q. . . . . ..
§ Pe=11gert|an sampel menurut Sugiyono (2006:73) adalah bagian dari jumlah dan

k%akteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurutnya, bila populasi besar dan
Q
pefielitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena

A
k@rbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penelitian dapat menggunakan sampel.

A

S@hpel yang diambil dari populasi itu harus betul-betul mewakili.
9]

D&lam penelitian ini penulis menetapkan sampel adalah para konsumen yang pernah

membeli dan mengkonsumsi produk Buavita, dengan batasan sebagai berikut :

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynJn)as neie ueibeqas diynbusw Buedeyq *|

a. 'I?r.]gkat pendidikan : minimal SMA

b. Lﬁja : 17 — 50 tahun
"]

C. Jgﬁs Kelamin : Pria dan Wanita

: mengkonsumsi Buavita dalam 3 bulan terakhir
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2. Ukuran Sampel

E@m penelitian ini terdapat 19 variabel pengukuran. Menurut Hair et al. (dalam Taurisa,
Cgﬂterina M., 2012:174) ukuran sampel minimum adalah sebanyak 5-10 kali jumlah
p%almeter yang diestimasi. Dengan mengacu pada pendapat Hair et al. tersebut, maka

dzi_ém penelitian ini jumlah sampel yang dipilih adalah 125 orang responden.
=]

Cia Penentuan Sampel
(9]

Té’mik sampling yang digunakan adalah non-probability sampling atau yang juga disebut

(=)

(=]

pemarikan sampel secara tidak acak. Jenis teknik yang digunakan adalah teknik judgement
o)

w

Buepun-buepun 16unpunigeydiy yey

sa§.1pling. Alasan penggunaan teknik tersebut karena populasi dalam penelitian tidak
Q.

de%at dibatasi (infinite), sehingga tidak terdapat kerangka sampel (Sampling Frame). Oleh

=}
=h

k%ena itu, pengambilan anggota sampelnya dilakukan berdasarkan pertimbangan peneliti
Q

bafiwa sampel tersebut akan membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
A

seﬁjngga peneliti mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

uery

(0]
F. Téknik Analisis data

Kuisioner yang disebarkan dan diisi oleh responden merupakan data yang masih harus

nsu

lah lebih lanjut agar dapat dijadikan informasi yang berguna bagi penelitian. Hasil dari

yebaran kuisioner akan menjadi data masukan untuk mengolah dan menganalisis data:

g 1)

alisis Deskriptif

:1aquins ueingakusw uep uexuwnuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diinbusw Buedeyq |

us)

a.

eps|
wn
D
>
~+
QO
wn
D

Sﬁiap jawaban pertanyaan yang terkumpul dari hasil pengumpulan kuisioner akan

d@abulasikan dengan memberikan presentase pada masing-masing jawaban.
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Rumus :

Jumiah responden
Pr= x 100%

Total jumlah responden

eH (Q)

anyaan pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak

o)
(o ue

relevan. Penelitian ini melakukan pengujian validitas menggunakan korelasi product

o

b. Réta-rata

=} (=

@ Y

§ T Sézfelah memperoleh data yang lengkap, maka harus dicari nilai rata-ratanya. Perhitungan
Q X ~

?;— g nifei rata-rata skor adalah dengan menjumlahkan seluruh bobot dibagi dengan jumlah
n ~

® X

§ g tofl responden secara sitematis, rata-rata dapat dihitung dengan rumus :
¥ e g % fi

c C

2 2 Fri = X 100%

5 wn n

53 3

c ]

=S Dimana

b o 9

23 2

“E’, @ F%z Frekuensi relatif dari setiap kategori n = Total responden
% -

5 Zg = Jumlah responden yang termasuk kategori —i

T 2. Up Validitas

3 s

]

3 UEvaIiditas menurut Umar (2008:52) berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-
z

3

i)

-}

o

Q

=}

3

D

2

D

(on

c

;_"

Q

]

(2]

c

3

on

3

r‘gment, rumusnya adalah :

7]

'é‘ . n> XY, - x)3Y)

; " J.“inz—(Zxa)z__”ZYiz—(ZYi)ZJ

g.

3

Q.

[gnana

r_KoreIasi product moment x = Skor tiap pertanyaan

jumlah sampel y = skor total

39
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Selanjutnya, secara metode statistika, nilai korelasi yang diperoleh harus diuji terlebih
d@llu dengan menyatakan apakah nilainya signifikan atau tidak. Uji korelasi dilakukan

T
déhgan membandingkan r yang didapat dengan r product moment pada tabel, dilihat dari

1

n & jumlah responden dengan o = 5% atau pada tingkat kepercayaan 95%, maka r tabel

3
I =
= (0s85;30) = 0,361 (Sugiyono, 2005:317).
A e
- =
fié D%ar pengambilan keputusan:
§ Jikar hitung > r tabel, maka pertanyaan kuesioner valid.
s &
§ Jléa r hitung < r tabel, maka pertanyaan kuesioner tidak valid.
32 Ug Reliabilitas
S o
§ Jllz_’a alat ukur telah dinyatakan valid, maka berikutnya alat ukur tersebut diuji
« =
=h
re§abllitasnya. Reliabilitas adalah instrumen yang dipakai untuk menunjukkan sejauh
Q
maha suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur digunakan berulang kali.

i sekian banyak teknik untuk mengukur reliabilitas, penulis menggunakan teknik

)
SR el

CEbnbach Alpha yang diambil dari Umar (2008:56), rumusnya adalah sebagai berikut :

i {(k 1)}{ %2}

Srapna = Reliabilitas instrumen

(319 @1y

@terangan :

w
wk  =Jumlah butir pertanyaan

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

s
wn
[SHN N

= Jumlah varian butir

w
)

= Varian total
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Sebelum menghitung dengan rumus Cronbach Alpha, jumlah varian butir dicari dulu
d@;an cara mencari nilai varian tiap butir, kemudian jumlahkan. Rumus varian yang

T
di§unakan sebagai berikut :
(o]

©
Y
r 2
x Foy |:E.rz:|
_g- ] g2 =E i n
S b n—1
o a
g Dnana
% §n = jumlah responden
a =
& 3X = nilai skor yang dipilih
S a
§ Pétla pengujian reliabilitas, penulis akan menggunakan program SPSS 20.0 untuk
«Q =
mgnganalisis dan mengolah lebih lanjut data yang terkumpul dari pra kuesioner. Kriteria
Q
k%utusan menurut Ghozali (2006: 60) adalah apabila uji statistik Cronbach Alpha > 0,6
A
mEka instrument dinyatakan reliabel.
=
Q
=]
9]

Réé;resi Linier Ganda

Penulis menggunakan analisis multiregresi karena terdapat lebih dari satu variabel bebas.

REmus:

=

-

E Y =a+biX1 + b2Xo

Pgterangan ;

=,

\F& = Brand Loyalty dan dimensi-dimensinya
2]

bw b, = koefisien regresi

= Brand Image

= Brand Trust

41
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a. Uji Kebeartian Model (Uji F)
@ji statistik F menunjukkan apakah variabel independen atau bebas yang dimasukkan

Slalam %odel mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen / terikat.

D

&in F digunakan untuk melihat signifikansi model regresi, apakah model regresi

1w

elittan layak digunakan. Dalam analisisnya menggunakan hipotesis statistik sebagai

%Jaw 6UBJB]£|_ L

Blepun-buepun 16unpunigBydio ey
T

oy
%
=
gl

:R1=R2=0
Hep: Tidak semua 3i =0

Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

eAiey ynan)as neje uelbeqas diin

agg &EI)| S exgeuuo;g uep&msm INFSU)) O

ol)e Jika nilai Sig < 0.05 atau F hitung > F tabel maka tolak Ho(ada pengaruh)

32) Jika nilai Sig > 0.05 atau F hitung < F tabel maka tidak tolak Ho (tidak ada pengaruh)

Zb. U Slgnlflkan Koefisien (Uji t)

% jI t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
3

r3’_secara ndividual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengambilan keputusan

w ue

menerima atau menolak hipotesis dalam penelitian didasarkan pada pertimbangan signifikansi

=
oefi$fen dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria yang digunakan

alanﬁnenentukan suatu variabel independen signifikan atau tidak signifikan adalah sebagai

@D

:Jagrums %?)HH%I(UB
uepy YImy jeWIoupuRESs|USlg

T Ri

1
o

‘Ri>0
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Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagi berikut :

1) J@ nilai Sig < a/2 atau t hitung > t tabel maka tolak Ho, yang berarti variabel

g mﬁependen berpengaruh positif terhadap variabel dependen
Q
By -E
a &
%2)1 Jika nilai Sig > a/2 atau t hitung < t tabel maka tidak tolak Ho, yang berarti variabel
= B ) =
=
E’,_ E ingependen tidak berpengaruh positif terhadap variabel dependen.
o —
> & =
=
<c.3 Kgefisien Determinasi (R*)
S5 < 7
-
% “E’C HEUntuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel
g2 =
Ed@en@gn, nilai koefesien determinasi adalah antara O dan 1. nilai R* yang kecil berarti
c ] w0
= a
Ek@a@)uan variabel variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
=} —
« 5

erbatas Nilai yang mendekati 1 berarti varibel-variabel indepeden memberikan hampir semua

nfornﬁm yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.

MMy

o

A
UE'Asumsi Klasik
(0]

®Regresi yang baik adalah BLUE (Best Linear Unbiased Estimation), yaitu prediksi

p ueywnyedusw eduey jur snny eA

inear yang tidak bias. Supaya BLUE maka harus memenuhi kriteria dalam uji asumsi klasik.

oWl UE

%

ang%rmasuk didalam uji asumsi klasik ini adalah uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas,
(= )

g3ing

o+ .
dan ugt normalitas.
-

ZJGQH:)JI"IS u

lg} Normalitas

2,

:Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah variabel pengganggu atau residual yang
@

dihasiikan dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
S5

adalagg*model yang memiliki residual yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini

penglaan normalitas diukur dengan mengujikan uji statistik non parametrik Kalmogorov —
-

Smirnv (K — S), dengan hipotesis:
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Ho : residual data berdistribusi normal
H@residual data tidak berdistribusi normal

SDasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
(2]

bueuseyg -y

1) H-g'tidak ditolak bila probabilitas > 0.05

3 3
Ir =
A% HE—'ditoIak bila probabilitas < 0,05
= O
Eb & UE Heterokedastisitas
g2 o
S § anI heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
> s &
‘gke;tidaﬁsamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian
c o @
greB;idué, dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan
o C o
x 3
5ji1§a béfbeda disebut heterokedastisitas (Ghozali 2011: 139). Model regresi yang baik adalah

mokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam

Ul sl

s

>

(@]
ileugoju

spenelifi@an ini menggunakan uji Glejser

° =

3 iDasar pengambilan keputusan :

=}

2 2

%(1) JiRa nilai signifikan dari parameter koefisien persamaan regresi > o (0,05) —> tidak
3 (9]

9 te?dapat heteroskedastisitas.

o

Q

;(2) Jika nilai signifikan dari parameter koefisien persamaan regresi < a (0,05) —> terdapat
@D —

-]

s f%eroskedastisitas.

e =

=4 -

5c. Ui Autokorelasi

c W

3 gfjl autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi di antara sesama data
]

pengag]atan dimana terdapat suatu data yang dipengaruhi oleh data periode sebelumnya (data

time iries yang saling berhubungan). Jika terjadi korelasi maka terjadi autokorelasi. Model

Ju

regreg yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2011:110). Untuk

mendaeksi ada tidaknya autokorelasi pada penelitian ini, dilakukan dengan uji Durbin
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Watson. Untuk melihat apakah terjadi autokorelasi atau tidak yaitu dengan cara menghitung
batas @s dan batas bawah , kemudian melihat angka yang ada pada Durbin Watson, dapat

I|hat%ada gambar berikut ini :

gsuILoM 191 11w edd

[ 1 vV | V

dl du 4-du 4-dl 4

Keterangan:
= Ada Autokorelasi

= Kemungkinan ada Autokorelasi

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

= Bebas Autokorelasi

= Kemungkinan ada autokorelasi

Ada Autokorelasi

mana dl = batas bawah

du = batas atas

‘ (a1p umpumxﬁexn@.uo;g uer!usl'G N}

Uji Multikolinearitas

engujian ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya

orelagy antar variabel bebas. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

»|J,?nrqa/(uaw uep ueswNjuEIUSW eduey 1ur siny eAley ynanjas neje ueibegas diynbusw 6UBJB]£|_ L

57
g

multi@linearitas di antara variabel bebas (Ghozali, 2006:95). Jika variabel independen saling

wns ue

q

SherkofBlasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal (variabel yang nilai korelasi antar
7

sesang‘variabel independen sama dengan nol). Multikolinearitas tidak terjadi apabila nilai
=

VIF Earlance Inflation Factor) pada tabel coefficient lebih kecil daripada 10 atau nilai

toleragce lebih besar dari 0,1.
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